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Abstract

This research aims to determine the management system of early childhood eduaction in early
childhood in the Doyado sub-district and also to determine the factors that influence the early
childhood education management system in the Doyado sub-district. The method used in this
study uses a qualitative apporoach with data analysis techniques, namely data reduction, data
display and data verification by conducting interviews with a number of informants specified in
this study. Resesrch on the management system of early childhood education in early childhood
education in doyado village based on the results of the study is quite effective while the obstacles
faced in the mangement og early childhood education: lack of management and teaching staff,
lack of suporting facilities in the teaching and learning process, cooperation ineffectiveness
between the school and parents and the lack of human resources in the preparation of the annual
plan.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini pada
PAUD Gamraha di kelurahan Doyado dan juga untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Sistem Pengelolaan Pendidikan Anak Usia dini di Kelurahan Doyado. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
analisa data yaitu reduksi data, display data dan fervikasi data dengan melakukan wawancara
terhadap sejumlah informan yang ditetapkan dalam penelitian ini. Penelitian terhadap Sistem
Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini pada PAUD Gamraha di Kelurahan Doyado
berdasarkan hasil penelitian sudah cukup efektif sedangkan kendala-kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan Pendidikan Usia Dini antara lain: kurangya tenaga pengelola dan tenga
pengajar, kurangnya sarana penujang dalam proses belajar mengajar, kerja sama yang tidak
efektif antara pihak sekolah dengan orang tua siswa dan lemahnya sumber daya manusia dalan
penyusunan rencana tahunan.
Kata Kunci: Sistem, Pengelolaan, Faktor, dan PAUD

I. PENDAHULUAN
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angsa yang maju akan sumber daya

manusianya adalah bangsa yang

selalu berusaha sebagaimana me-
ngembangkan potensi intelektual anak bangsa,
sebagaimana diamanatkan dalam alenia keem-
pat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
Salah satu cara untuk merealisasikan harapan
tersebut adalah melalui lembaga pendidikan
sebagai lingkungan formal yang dianggap
mampu mencerdaskan generasi bangsa, sema-
kin baik kualitas sumber daya manusia maka
dengan muda bangsa ini akan berkembang dan
maju.

Pendidikan merupakan upaya manusia
untuk mengembangkan kemampuan dan po-
tensi manusia itu sendiri sehingga manusia
tersebut dapat hidup dengan layak, baik secara
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat.
Pendidikan juga bertujuan untuk mendewasa-
kan anak, kedewasaan tersebut mencakup ke-
dewasaan intelektual, emosional, spiritual,
sosial dan moral, jadi tidak semata-mata kede-
wasaan dalam arti fisik saja.

Pengelolaan pendidikan anak usia dini
membutuhkan penanganan dan manajemen
yang dapat mengelola, mengatur serta menge-
rahkan proses interaksi antara anak dan guru

yang disusun secara teratur, terencana dan

sistematis dalam mencapai tujuan lembaga

pendidikan anak usia dini yang berorientas-
kan pada kebutuhan anak. Yaitu tentang pen-
didikan yang didasarkan oleh minat, kebutu-
han serta kemampuan atau potensi anak. Fati-
mah & Rohmah (2016).

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional di-
nyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun, yang dilakukan de-
ngan melalui pemberian rangsangan pendidi-
kan untuk membantu pertumbuhan dan per-
kembangan jasmani dan rohani agar anak bisa
memiliki kesiapan dalam memasuki ke jen-
jang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak
usia dini merupakan yang sangat fundamental
bagi terwujudnya sumber daya manusia yang
unggul dan juga bermartabat.

Oleh sebab itu, pemerintah Kota Tidore
Kepulauan telah merencanakan PAUD seba-
gai salah satu prioritas dalam pembangunan di
Kota Tidore Kepulaun, dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi anak sejak dini dan
sebagai persiapan dalam hidup serta dapat me-
nyesuaikan diri dengan lingkungannya. Di
Kota TidorebagianTimur, tepatnya di Kelura-
han Doyado merupakan salah satu kelurahan

yang tidak luput dalam pengembangan pendi-
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dikan, sehingga Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kota Tidore Kepulauan memfasilitasi
satu lembaga yaitu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) yang berada di Kelurahan Doya-
do. Bahkan PAUD di Kelurahan Doyado men-
jadi pusat perhatian dan harapan bagi masya-
rakat setempat dalam pengembangan anak
usia dini dimasa yang akan datang, olehnya itu
membutuhkan paerhataian dari pemerintah
setempat khususya Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Tidore Kepulauan.

Hasil observasi menemuka bahwa pe-
ngelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Kelurahan Doyado belum maksi-
mal disebabkan karena kurangnya tenaga pen-
didik serta sarana dan prasarana. Adapun ma-
najemen pengelolaan PAUD Gam Raha di
Doyado belum sepenuhnya diterapkan berda-
sarkan manajemen PAUD pada umumnya.
Sementara manajemen yang berbasis sekolah
merupakan sebuah substansi yang ada di
dalam sebuah manajemen sekolah yang juga
dapat diperhatikan oleh setiap guru maupun
pemerintah.

Berdasarkan data dan informasi pada
observasi awal di atas sehingga penulis mera-
sa penting untuk melakukan penelitian tentang
PAUD Gam Raha di Kelurahan Doyado Kota

Tidore Kpeulauan. Maka penulis mengajukan

proposal penelitiandengan judul “Sistem
Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
Pada PAUD Gamraha Di Kelurahan
Doyado Kota Tidore Kepulauan.”
I1. KAJIAN TEORI
A. Konsep Sistem dan Pengelolaan
1. Pengertian Sistem

Secara garis besar sistem merupakan
suatu kumpulan komponen dan elemen yang
saling terintegrasi, komponen yang teroganisir
dan bekerja sama dalam menwujudkan suatu
tujuan tertentu.

Menurut Chourmain dalam saputra
(2011) sistem adalah seperangkat bagian-ba-
gian yang dikordinasikan untuk melaksanakan
seperangkat tujuan. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa sistem merupakan rangkaian ba-
gian-bagian yang saling berhubungan dan sa-
ling berpengaruh satu sama lain yang dikoor-
dinasikan untuk melaksanakan seperangkat tu-
juan tertentu. Jadi sistem adalah kesatuan yang
utuh dari sesuatu rangkaian, yang kait meng-
kait satu sama lain. Bagian atau cabang dari
suatu sistem.
2. Pengertian Pengelolaan

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Sa-
putra, (2016) mengatakan bahwa pengelolaan

dapat disamakan dengan manajemen yang

berarti pula pengaturan atau pengurusan. Ba-
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nyak orang yang mengartikan bahwa manaje-
men sebagai peraturan, pengelolaan dan pe-
ngadministrasian, dan memang itulah penger-
tian yang populer saat ini. Pengelolaan diarti-
kan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau
usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang
untuk melakukan serangkaian kerja dalam
mencapai tujuan tertentu. Pengelolaan juga
berakar dari kata “kelola” dan istilah lainnya
“manajemen” yang artinya ketatakelaksanaan-
nya dan tata pemimpinan. Menurut Bahri dan
Zain (1996) dalam Saputra (2016), mengata-
kan bahwa pengelolaan itu adalah pengadmi-
nistrasian, pengaturan, atau penataan dari sua-
tu kegiatan.

Adapun fungsi-fungsi manajemen (pe-
ngelolaan) menurut George Terry. Dalam Su-
karna (2011) membagi empat fungsi dasar
manajemen, yaitu Planning (Perencanaan),
Organizing (Pengoragnisasian), Actuanting
(,Pelaksanaan), Controling (Pegawasan).

a. Planinng(Perencanaan)

Perencanaan merupakan pemilih fakta
dan pengubungan fakta-fakta serta pembuatan
dan pengunaan perkiraan-perkiraan atau
asumsi-asumsi dimasa yang akan datang de-
ngan jalan mengambarkan dan merumuskan
kagiatan-kegiatan yang diperlukan untuk men-

capai kegiatan yang diingingkan. Dari penjela-

san diatas maka disimpulkan bahwa perenca-
nan adalah dasar-dasar yang untuk dikem-
bangkan menjadi seluruh fungsi diberikutnya,
dan perencanaan juga sebagai kunci dari peng-
hasilan pengelolaan suatu organisasi yang ter-
letak pada perencanaannya karena perencana-
an merupakan langkah awal dari manajemen.
b. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian ialah penentuan, pe-
ngelompokan dan penyusunan macam-macam
kegiatan kegiatan yang dipelukan untuk men-
capai tujuan, penetapan orang-orang (pega-
wai), tehadap kegiatan-kegiatan ini penyedian
faktor-faktor physik yang cocok bagi keper-
luan kerja dan penunjukan hubungan wewe-
nang yang dilimpahkan terhadap setiap orang
dalam hubungannya dengan pelaksanaan se-
tiap kegiatan yang diharapkan. Didalam suatu
organisasi perlu dituntut untuk adanya kerja
sama antara dua orang atau lebih untuk men-
capai suatu tujuan yang efisien dan efektif.
Organisasi merupakan suatu proses untuk
merancang untuk merancang struktur formal,
pengelompokan dan mengatur serta membagi
tugas-tugas yang harus diperkerjakan dianta-
ranya adalah para anggota organisasi agar tu-

juan organisasi bisa dapat tercapai.

c. Actuanting (Pelaksanaan)
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Penggerakan adalah membangkitkan
dan mendorong semua anggota kelompok agar
supaya berkehendak dan berusaha dengan
keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas
serta serasi dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.
d. Controlling (Pengawasaan)

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai
proses penentuan apayang harus dicapai yaitu
standard, apa yang sedang dilakukan yaitu
pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bila-
man perlu melakukan perbaikan-perbaikan,
sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana,
yaitu selaras dengan standard (ukuran). Pe-
ngawasan adalah kegiatan membandingkan
atau mengukur yang sedang atau yang sudah
dilaksanakan dengan kriterian dan nilai-nilai,
serta rencana yang sudah ditetapkan sebelum-
nya.

B. Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah meru-
pakan upaya pembinaan yang ditujukan kepa-
da anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian sti-
mulus pendidikan agar membantu perkemba-
ngan, pertumbuhan baik jasmani maupun ro-
hani sehingga anak memiliki kesiapan mema-

suki penddikan yang lebih lanjut.

Pendidikan anak wusia dini dianggap
sebagai cermin dari suatu tatanan masyarakat,
tetapi juga ada pandangan yang mengemuka-
kan bahwa sikap dan perilaku suatu masyara-
kat dipandang sebagai suatu keberhasilan
ataupun salah satu kegagalan dalam pendidi-
kan dan keberhasilan pendidikan keteragan.
(Partini:2010 : 2).

2. Tujuan pendidikan Anak Usia Dini

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
17 Tahun 2010 tentang tujuan pendidikan
anak usia dini bahwa pendidikan anak usia
dini bertujuan:

a. Membangun landasan bagi berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian
luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan ber-
tanggung jawab; dan

b. Mengembangkan potensi kecerdasan spiri-
tual, intelektual, emosional, kinestetis, dan
social peserta didik pada masa emas per-
tumbuhannya dalam lingkungan bermain

yang edukatif dan menyenangkan.

3. Kinerja PAUD
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Dalam menjalankan program PAUD
tentu ada suatu pengelolaan atau manajemen
pembelajaran di lembaga tersebut. Manajemen
PAUD yang harus diperhatikan, ketika meli-
hat kenyataan bahwa daya imajinasi, kreativi-
tas anak, inovatif, dan proaktif lulusannya,
berbeda secara signifikan dengan yang tidak
melakukan proses manajemen ini. Pembena-
han manajemen perlu diperhatikan karena
pendidikan anak usia dini termasuk peranan
penting dalam pengembangan dan menyiap-
kan pribadi peserta didik secara utuh dan
menyeluruh. Paradigma manajemen PAUD
tidak hanya sekadar menyajikan permainan
atau belajar sambil bermain saja, tetapi harus
merancang program-program pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan
evaluasi.

5. Pengembangan Kurikulum PAUD

Kurikulum sebagai kerangka terorgani-
sir yang menggambarkan isi, proses pembela-
jaran untuk membantu anak-anak mencapai
tujuan kurikulum, apa yang guru lakukan un-
tuk membantu anak-anak mencapai tujuan,
dan konteks di mana pengajaran dan pembela-
jaran terjadi. Proses pengembangan kurikulum

harus berkelanjutan, dapat dilakukankarena

direncanakan atau insidental, tertulis atau

tidak tertulis. “Membuat kurikulum yang ba-
gus untuk anak usia dini bukan masalah dalam
praktek membuat perencanaan. Namun pema-
haman terkait dengan proses bagaimana anak
berinteraksi dengan manusia dan benda-benda
sebagai arena untuk belajar” (Gordon&
Browne,) dalam Suryana( 2014).

C. Kerangka Pikir

| PavdGamsaba |
]

v '

I
III. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian dilakukan pada seko-
lah (PAUD) gamraha yang bertempat di Kelu-
rahan Doyado Kota Tidore Kepualaun.
B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan peneli-
tian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterprestasikan ob-
jek maupun sesuai fakta. Penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif pada umumnya
dilakukan dengan tujuan utama yaitu meng-

gambarkan secara sistematis tentang fakta dan
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karakteristik objek atau subjek yang diteliti
secara tepat. (Sugiyono: 2010).
C. Data dan Cara Pengambilan data
1. Data
a. Data Sekunder

Data skunder adalah data yang diperoleh
atau yang dikumpulakan oleh peneliti dengan
berbagai sumber yang ada. Yaitu sumber data
informasi yang sudah diolah dengan penelitian
yang berkaitan. Serta informasi yang bersedia
dari sumber untuk dipublikasi dan dinonpubli-
kasi entah itu didalam atau di luar dari sebuah
organisasi. Data sekunder dapat berupa doku-
men yang berkaitan dengan pengelolaan pen-
didikan PAUD seperti Kinerja pengembangan
PAUD.
b. Data Primer

Data primer merupakan data yang diteri-
ma langsung dari orang pertama (Informa
Kunci) atau dari narasumber yang berkaitan
dengan sistem pengelolaan PAUD yang ada
dikelurahan Doyado Kota Tidore Kepulauan.
D. Teknik Pengambilan Data
a. Observasi

Menurut Sugiyono (2012:310), bahwa
observasi ini adalah dasar ilmu pengetahuan
penelitian. Penelitian menggunakan metode

observasi atau pengamatan adalah suatu usaha

untuk mendapatkan gambaran suatu peristiwa
secara kasar.
b. Wawancara

Menurut Sugiyono (2012:194) wawan-
cara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan permasalahan
yang harus di teliti dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan de-
ngan responden yang lebih mendalam dan
jumlah reponsennya mulai dari yang sedkit /
kecil.

c. Dokumentasi

Metode dokumntasi bertujuan untuk
mempekuat data yang sudah ada seperti hasil
data dan observasi. Data dari hasil dokumen-
tasi yang didapat oleh penulis dapat berupa
dokumen-dokumen yang meliputi data peleng-
kap dan data penunjang mengenai Sistem Pe-
ngelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Kelurahan Doyado.

E. Teknik Analisa Data
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Yaitu proses pemilihan pemusatan per-
hatian pada penyerderhanaan, transformasi da-
ta kasar yang muncul dari catatan-catatan di
lapangan selama meneliti tujuan diadakan
transkrip data (transformasi data) untuk memi-

lih informasi mana yang dianggap sesuai dan
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tidak sesuai dengan masalah yang menjadi
pusat penelitian di lapangan.
2. Penyajian Data (data display)

Yaitu kegiatan sekumpulan informasi
dalam bentuk naratif, grafik jaringan, tabel
dan bagan yang bertujuan mempertajam pe-
mahaman penelitian terhadap informasi yang
dipilih kemudian disajikan dalam tabel atau-
pun uraian penjelasan.

3. Penarikan Kesimpulan (verification)

Di tahapan ini yaitu penarikan kesimpu-
lan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
berupa adanya temuan baru yang sebelumnya
yang belum ada. Baik itu berupa deskriptif
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih di ragukan sehingga setalah dilakukan
penelitian menjadi jelas.

IV. HASIL PENELITIAN

1. Sistem Pengelelolaan Pendidikan Anak
Usia Dini pada PAUD Gamraha
Kelurahan Doyado

a. Perencanaan

Berikut hasil wawancara dengan ibu
Djaenab Haruna selaku kepala Sekolah pada
PAUD di ruang kerjanya mengatakan sebagai
berikut:

“Sistem Pengelolaan pada Aspek Peren-

canaan yang dilaksanakan pada Paud Gam-

raha itu ada banyak program yaitu sesuai de-

ngan waktunya. Ada juga harian, mingguan
sampai program tahunan yang terdiri dari
rencana Pembelajaran Semester I dan II. Ada-
pun program semester seperti mengembang-
kan tema dan sub tema.” (20 Agustus 2021
pukul 08.15”.)

Selanjutnya wawancara dengan Ibu” Ha-
jerah” salah seorang staf pengajar PAUD me-
ngatakan bahwa :

“Biasanya Perencanaan yang dilaksana-
kan pada PAUD Gamraha berdasarkan pada
Program tahunan yang setiap tahun ajaran
baru, disusun dan dijabarkan pada tahapan-
tahapannya, adanya program semester rencana
pembelajaran mingguan kemudian ada juga
Rencana Pembelajaran Harian (RPH) juga
berpatokan dengan kalender pendidikan lalu
prateknya di setiap hari dalam proses belajar
mengajar di kelas.”(20 Agustus 2021 pukul
09.00”).

b. Pengorganisasian.

Berikut ini hasil wawancara dengan ibu
Djaenab Haruna selaku Kepala Sekolah
PAUD di ruang kerjanya.

“Di PAUD Gamraha memang ada struk-
tur oganisasi yang terlampir. Terdiri dari kepa-
la sekolah, sekertaris dan bendahara sertas hu-
mas, kaur kesiswaan serta menentukan jadwal

atau menentukan kurikulum yang sudah di
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buat. Kami juga saling berbagai tugas dalam
melakukan suatu kegiatan, di samping itu
tetap saja semua menyadari kewajiban dan
hak serta tugas masing-masing.” ( 20 Agustus
2021 pukul 08.15).

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh
ibu” Nurjana” salah satu guru PAUD Gam-
raha di kelurahan Doyado mengatakan bah-
wa’”.

“Untuk struktur Organisasi pada PAUD
Gamraha yang secara tertulis itu sudah ada.
Dan dilapangan nanti kami juga diarahkan
langsung oleh kepala sekolah tentang apa
yang harus kami lakukan jika berada dilapa-
ngan dan apa yang harus kami kerjakan. Di
PAUD Gamraha juga ada pembagian tugas
tapi dilakukan dengan cara berasama-sama.”
(22 Agustus 2021 pukul 09.00).

c. Pelaksanaan

Sesuai denganhasil wawancara dengan
Ibu Djaenab selaku kepala sekolah di ruang
mengatakan bahwa:

“Disini saya juga mendidik dan melihat
keseharian siswa dan guru-guru, jika ada yang
kurang baik saya langsung memberi motivasi
dan arahan yang benar. Sementara dari pihak
pengelola PAUD Gamraha mereka kebanya-
kan hanya memberi persetujuan dan pengawa-

saan. Dan apabila ada undangan dari kantor

dinas pendidikan atau dari lembaga lain saya
juga menawarkan ke guru- guru untuk me-
nguti kegiatan tersebut. Agar suapaya mereka
juga mendapatkan motivasi-motivasi yang
diberikan”.(20 Agustus 2021 pukul 08.15”.)

Peneliti juga mewawancarai dengan
salah satu orang tua murid (Ibu Rusni) bagai-
mana pelaksanaan program yang dilaksanakan
pada PAUD Gamraha.

“Iya kami sebagai orang tua murid juga
mendapatkan motivasi langsung dari kepala
sekolah Paud Gamraha yang secara langsung
maupun tidak lansung. (21 Agustus 2021
pukul 09.00).

d. Pengawasan

Berikut ini hasil wawancara dengan ibu
Djaenab Haruna selaku Kepala Sekolah
PAUD di ruang Kerjanya.

“Pengawasaan yang dilakukan biasanya
dari pengawas binaan dan melakukaan peme-
riksaan kelas-kelas, dan pemperhatikan pem-
belajaran di dalam kelas, penilaian yang teren-
cana serta melakukan supervisi, pemantauan
dan penilian pada Paud tersebut”.(20 Agustus
2021 pukul 08.15”.)

Selanjutnya peneliti mewawancarai Ibu

Saleha, salah satu Guru Honor pada PAUD

Gamraha juga megatakan bahwa:

100



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 5 Edisi Desember 2021 (92-103)

“Proses belajar mengajar dan silabus
pembelajaran diamati secara langsung oleh
pengawas binaan yang terdiri dari beberapa
sekolah sesuai gugus wilayah masing-ma-sing.
(22 Agustus 2021 pukul 09.00)

2. Faktor Yang mempengaruhi Sistem
Pengelolaan PAUD Gamraha Kelurahan
Doyado

a. Sumberdaya Manusia (Tenaga Pengelola
Atau Pengajar)

Sebagaimana data hasil wawancara pe-
neliti dengan Ibu Kepala Sekolah untuk me-
ngetahui bagaimana faktor atau kendala pada
perencanaan yang dilaksanakan pada PAUD
Gamraha Kelurahan Doyado, berikut ini hasil
wawancara dengan Ibu kepala Sekolah di
ruang kerjanya.

“Yang menjadi kendala dalam perenca-
naan yaitu kurangnya wawasan dan pengeta-
huan dalam membuat program tahunan. (20
Agustus 2021 pukul 08.15)”.

b. Sarana Penunjang Proses Belajar
Mengajar

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu “Hajerah” selaku guru pada Paud Gamra-
ha Kelurahan Doyado yaitu:

“Sarana proses belajar mengajar yang

belum memadai, serta kondisi fisik sekolah

yang perlu direhabilitas dan kerja sama pihak

sekolah dan masyarakat sekitarnya yang be-
lum satu arah”. (20 Agustus 2021 pukul
09.00).

¢. Orang Tua Siswa

Untuk faktor lingkungan, peneliti me-
laksanakan wawancara dengan salah satu
orang tua murid yaitu Ibu “Kartini Ahmad”
megatakan yaitu:

“Kuragnya Pemahaman dan kerja sama
yang baik antara pihak sekolah, lingkungan
sekolah orang tua murid. (21 Agustus 2021
Pukul 09.00).

V. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil wawancara kepada se-
jumlah informan yang ditetapkan dalam
penelitian ini, sistem pengelolaan pada
PAUD Gamraha di Kelurahan Doyado Ke-
camatan Tidore Timur yang meliputi pe-
rencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa sistem pengelolaan PAUD
sudah cukup maksimal karena dari aspek
perencanaan telah dilakukan setiap tahun
dengan melalui tahapan program mingguan
dan bahkan harian demikian pula dalam
pengorganisasian dan pelaksanaan serta pe-
ngawasan yang dilakukan oleh seluruh staf
pada PAUD gamraha dalam setiap semes-

ter.

101



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 5 Edisi Desember 2021 (92-103)

2. Kendala-
PAUD Gamraha, antara lain :

kendala yang dihadapi oleh

a. Kurangnya tenaga pengelola dan tenaga
pengajar.

b. Kurangnya sarana penunjang dalam
proses belajar mengajar.

c. Kurangnya kerjasama yang baik antara
pihak sekolah dengan orang tua siswa.

d. Lemahnya Sumber Daya Manusia dalam

penyusunan Rencana Tahunan.
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